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Abstrak: Bahasa Indonesia merupakan bahasa kesatuan di Indonesia yang digunakan oleh masyarakat Indonesia dalam 

berkomunikasi dan berinteraksi. Bahasa Indonesia juga menjadi bahasa resmi dalam bidang pemerintahan dan digunakan 

dalam proses legislatif. Bahasa Indonesia memainkan peran penting dalam menyatukan bangsa Indonesia yang memiliki 

beragam suku, budaya, dan bahasa. Penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar penting dalam debat cawapres 

karena dapat menyampaikan gagasan, visi, dan rencana kerja dengan jelas kepada pemilih. Dalam debat, Bahasa 

Indonesia yang digunakan dengan baik dapat menciptakan kesan positif, memperjelas pandangan terhadap isu-isu 

relevan, serta mempengaruhi pemilih. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh penggunaan Bahasa Indonesia 

yang benar dan baik terhadap citra calon wakil presiden di mata publik, serta memahami dampak penggunaan Bahasa 

Indonesia dalam debat cawapres terhadap pemahaman politik dan pengambilan keputusan pemilih. Dalam penelitian ini, 

metode penelitian yang digunakan adalah semiotika dan pendekatan kualitatif. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah teknik analisis data Miles dan Huberman, serta uji validitas data menggunakan triangulasi teori dan triangulasi 

sumber. 

 

Kata Kunci : Bahasa Indonesia, Pemilu, Debat 

 

Abstract: Indonesian is the unitary language in Indonesia used by the Indonesian 

people in communicating and interacting. It is also the official language of 

government and is used in the legislative process. Indonesian plays an important 

role in uniting the Indonesian people who have diverse ethnicities, cultures and 

languages. The use of good and correct Indonesian is important in the vice 

presidential debate because it can convey ideas, visions, and work plans clearly 

to voters. In debates, well-used Indonesian can create a positive impression, 

clarify views on relevant issues, and influence voters. This study aims to analyze 

the effect of the use of correct and good Indonesian on the image of vice 

presidential candidates in the eyes of the public, as well as to understand the 

impact of the use of Indonesian in vice presidential debates on political 

understanding and voter decision making. In this research, the research method 

used is semiotics and a qualitative approach. The data analysis technique used is 

the Miles and Huberman data analysis technique, and the data validity test uses 

theoretical triangulation and source triangulation.  
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Pendahuluan 

Bahasa Indonesia merupakan bahasa kesatuan di Indonesia yang digunakan oleh masyarakat Indonesia 

untuk bisa saling berinteraksi dengan mudah, serta menjadi sarana komunikasi yang dapat 

mempersatukannya. Walaupun Indonesia memiliki beragam suku, budaya, dan bahasa, namun masyarakat 

Indonesia tetap bisa berkomunikasi serta berinteraksi dengan mudah dan dapat dipahami karena adanya 

Bahasa Indonesia sebagai bahasa pemersatu (Abdul, 2018). Selain itu, Bahasa Indonesia digunakan pada 

bidang sosial sebagai komunikasi, namun juga digunakan dalam bidang pemerintahan sebagai bahasa resmi 

dalam proses legislatif, seperti dalam penyusunan undang-undang, peraturan pemerintah, dan dokumen-

dokumen resmi lainnya. Selain itu, bahasa Indonesia juga digunakan dalam berbagai komunikasi resmi antara 

lembaga pemerintah, seperti surat resmi, pengumuman, dan kebijakan publik.  

Tertera juga dalam Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2010 yang menjelaskan tentang Penggunaan 

Bahasa Indonesia dalam pidato resmi presiden atau wakilnya serta pejabat lainnya. Penggunaan Bahasa 

Indonesia dalam bidang pemerintahan memastikan adanya keseragaman dan kejelasan dalam komunikasi 

antarlembaga serta memperkuat persatuan dan kesatuan Bangsa Indonesia (Suharnanik, 2022). Hal itu perlu 

diperhatikan karena penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar merupakan kunci dalam menjalin 

komunikasi antarmasyarakat Indonesia yang beragam dan menghindari terjadinya konflik akibat 

kesalahpahaman suatu bahasa. Seperti halnya, pentingnya penggunaan Bahasa Indonesia dalam debat 

cawapres kedua tahun 2024 memiliki peran sentral dalam menyampaikan gagasan, visi, dan rencana kerja 

bagi calon wakil presiden (Wati, 2017). 

Dalam situasi ini, keahlian dalam menyampaikan pesan dengan Bahasa Indonesia yang efektif dan 

terperinci menjadi faktor dalam memperoleh dukungan publik dan juga mencerminkan kedekatan serta 

pemahaman calon wakil presiden terhadap keragaman budaya dan latar belakang masyarakat Indonesia. 

Agar terhindar dari kebingungan dan ambiguitas dalam berbicara, para calon dapat menyampaikan ide-ide 

mereka dengan lebih jelas dan efisien, serta memperjelas pandangan mereka terhadap beragam isu yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari masyarakat (Sagita, 2020). Dalam menjalankan peran sebagai calon 

wakil presiden, penting bagi mereka untuk menggunakan Bahasa Indonesia dengan baik dan tepat saat 

melakukan debat. Bahasa Indonesia mencerminkan identitas bangsa dan memperkuat kesatuan dalam 

keberagaman di Indonesia (Sudaryanto dan Sahayu, 2020). 

Penggunaan yang tepat dan terpeliharanya Bahasa Indonesia dalam debat cawapres menandakan 

komitmen untuk menjaga kehormatan Bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan. Sebagai calon pemimpin, 

cawapres harus menjadi contoh dalam menggunakan bahasa yang sesuai dengan aturan tata bahasa yang 

benar. Keahlian berkomunikasi yang baik dalam bahasa Indonesia akan menciptakan kesan positif tentang 

kepemimpinan yang dijalankan (Pratama, 2020). Selain itu, penggunaan bahasa Indonesia yang baik dalam 

debat cawapres memiliki kekuatan untuk menyampaikan pesan yang kuat dan mempengaruhi pemilih 

dengan persuasi yang efektif. 

Dengan menggunakan Bahasa Indonesia yang tepat dan mudah dipahami, calon wakil presiden dapat 

mengkomunikasikan ide-ide mereka secara efektif, sehingga memudahkan pemilih dalam menilai 

kompetensi dan integritas mereka (Putri, 2022). Penggunaan Bahasa Indonesia yang benar dan jelas akan 

mencerminkan pandangan yang terstruktur dan terorganisir, serta mencegah terjadinya kesalahpahaman dan 

kontroversi yang dapat merugikan proses kampanye dan pemilih. Selain itu, penggunaan Bahasa Indonesia 

yang baik dalam debat calon wakil presiden juga memberikan contoh positif bagi generasi muda Indonesia, 

yang mana debat tersebut menjadi salah satu cara untuk memperkenalkan pemahaman dan penguasaan 

Bahasa Indonesia yang tepat di tengah era globalisasi (Rofikasari, 2020). 
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Dengan menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam debat, cawapres dapat 

menanamkan generasi muda untuk lebih mencintai dan menjaga Bahasa Indonesia sebagai bahasa pemersatu. 

Secara umum, penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan sesuai dalam debat calon wakil presiden memiliki 

peran penting dalam membentuk pemimpin yang berkualitas, mampu menyampaikan pesan dengan kuat 

kepada pemilih, serta memberikan contoh yang positif bagi generasi muda (Ruhiat, 2022). Oleh karena itu, 

sebagai calon wakil presiden, penggunaan Bahasa Indonesia dalam debat harus menjadi prioritas pada setiap 

proses debat yang dilakukan. 

Penggunaan kata baku merujuk pada kata-kata yang telah ditetapkan dalam aturan resmi bahasa 

Indonesia. Kata-kata ini memiliki ejaan, pengucapan, dan makna yang sudah dinyatakan dengan jelas 

(Situmeang 2019). Dalam konteks debat cawapres, penggunaan kata baku sangat dianjurkan untuk menjaga 

konsistensi dan kejelasan komunikasi antara kandidat dan pemilih. Terdapat pula penggunaan kata tidak 

baku merujuk pada kata-kata yang tidak sesuai dengan aturan resmi bahasa Indonesia, bisa disebabkan oleh 

pengaruh daerah atau bahasa sehari-hari yang tidak sesuai dengan aturan berbahasa Indonesia (Chear dan 

Muliastuti, 2014). Dalam konteks debat cawapres, penggunaan kata tidak baku sebaiknya dihindari agar tidak 

menimbulkan kebingungan atau kesalahpahaman.  

Selain itu, penggunaan kata-kata yang tidak lugas atau ambigu merujuk pada kata-kata yang memiliki 

makna yang tidak jelas atau dapat diartikan berbeda. Dalam konteks debat cawapres, penggunaan kata-kata 

tidak lugas atau ambigu dapat menimbulkan perdebatan dan kebingungan (Devianty, 2021). Oleh karena itu, 

penting untuk menggunakan kata-kata yang jelas dan spesifik agar pesan yang ingin disampaikan dapat 

dipahami dengan baik. Dalam debat cawapres, pemahaman yang jelas tentang pengertian kata baku, kata 

tidak baku, dan kata tidak lugas atau ambigu sangat penting untuk memastikan komunikasi yang jelas dan 

efektif. Penggunaan kata baku yang sesuai dengan aturan berbahasa Indonesia lebih dianjurkan, sedangkan 

kata tidak baku dan kata tidak lugas atau ambigu sebaiknya dihindari. Dengan pemilihan kata yang tepat, 

debat cawapres dapat berjalan dengan lancar dan pesan yang ingin disampaikan dapat dipahami dengan baik 

oleh semua pihak yang terlibat (Hasan at all., 2023). 

Terdapat pula istilah gimmick adalah sesuatu yang tidak serius atau tidak mempunyai nilai sebenarnya, 

tetapi dipakai untuk menarik perhatian atau minat seseorang. Gimik atau gimmick adalah suatu trik atau alat 

yang sengaja digunakan untuk menarik perhatian atau mempengaruhi orang terhadap keyakinannya 

terhadap suatu hal. Istilah gimik sering muncul dalam debat cawapres pada pemilu kedua tahun 2024, di 

mana istilah tersebut digunakan untuk merujuk pada pertanyaan yang disajikan dan gestur yang dilakukan 

oleh calon wakil presiden di atas panggung (Mudhyanto, 2013). 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah semiotika, sebuah pendekatan analisis yang 

memfokuskan pada studi tanda-tanda dan makna-makna yang terkandung di dalamnya. Dengan 

menggunakan metode semiotika, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan 

memahami tanda-tanda yang muncul dalam konteks tertentu, serta mengungkapkan makna yang 

tersembunyi di baliknya (Yusuf, 2023). Metode semiotika memungkinkan peneliti untuk menjelajahi 

kompleksitas budaya, sosial, dan linguistik melalui analisis simbolik, ikonik, dan indeksikal. Melalui 

penggunaan metode ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang fenomena yang diteliti dan konstruksi makna di dalamnya (Heryanto, 2018). 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif 

mengedepankan pemahaman mendalam tentang fenomena yang diteliti melalui pengumpulan dan analisis 

data yang bersifat deskriptif. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk menangkap nuansa dan 
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kompleksitas dari pengalaman subjektif individu serta dinamika dalam konteks yang relevan (Pureklolon, 

2016). Dalam konteks penelitian ini, pendekatan kualitatif digunakan untuk menggambarkan dan 

menganalisis gaya bahasa dan gestur tubuh. Pemilihan pendekatan kualitatif diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang kaya dan pemahaman yang mendalam terhadap fenomena yang diteliti. Teknik observasi, 

pengamatan, dokumentasi, dan analisis teks digunakan untuk mengumpulkan data yang mendalam dan 

kontekstual. Teknik analisis data Miles dan Huberman dipilih dalam penelitian ini. Teknik analisis data Miles 

dan Huberman adalah teknik analisis data kualitatif yang terdiri dari tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Teknik uji validitas data menggunakan triangulasi teori dan 

triangulasi sumber. Adapun cara penelitian kami dalam meneliti Penggunaan Bahasa Indonesia Dalam Debat 

Pemilu Cawapres Kedua Tahun 2024 digambarkan dalam kerangka berpikir, sebagai berikut : 

 
Adapun sumber data penelitian kami dalam meneliti Penggunaan Bahasa Indonesia Dalam Debat 

Pemilu Cawapres Kedua Tahun 2024, sebagai berikut : 

1. Video : Debat Pemilu Cawapres Kedua Tahun 2024. 

2. Tema : Hukum, HAM, korupsi, dan pendidikan. 

3. Durasi : 1:43:56 Menit, Siaran: Youtube Tvone. 

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik dokumentasi yang mana suatu cara 

pengumpulan data yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada dengan cara mencari video Debat 

Pemilu Cawapres Kedua Tahun 2024.  

Hasil dan Pembahasaan  

1. Penggunaan Kata Baku dan Tidak Baku 

Penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam debat cawapres adalah bentuk 

komitmen untuk menjaga martabat Bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan (Ziraluo, 2020). Dalam 

https://journal.pubmedia.id/index.php/jbdi
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acara debat tersebut yang ditonton oleh seluruh masyarakat Indonesia, para calon wakil presiden sebagai 

contoh bagi rakyat Indonesia untuk menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

Berikut tabel penggunaan kata baku dan tidak baku yang terdapat pada debat pemilu calon 

wakil presiden kedua tahun 2024 : 

Tabel 1. Penggunaan kata baku dan tidak baku pada debat pemilu 

 calon wakil presiden kedua tahun 2024 

Kata Tidak Baku Kata Baku 

Kasih Memberi 

Nyari Mencari 

Gampangnya Mudahnya 

Karuan Seharusnya 

Ngomongin Membicarakan 

Ngambek Kecewa 

Genjot Tekan 

Menggarap Mengerjakan 

Ndak Tidak 

Diomongin Dibicarakan 

2. Penggunaan Kata Tidak Lugas dan Ambigu 

Kata ambigu artinya kata yang memiliki makna lebih dari satu, sehingga terkadang 

menimbulkan keraguan atau ketidakjelasan (Murniati, 2019). Kata ambigu umumnya mengarah pada 

kata yang memiliki banyak arti. Hal ini, dapat menimbulkan ambiguitas dalam komunikasi baik secara 

lisan maupun tulisan. Ketidakjelasan atau ambiguitas ini dapat mengakibatkan kesalahan dalam 

memahami makna kalimat dan kata saat menulis atau berbicara (Rahman, 2023). 

Berikut penggunaan kata-kata yang tidak lugas atau ambigu yang terdapat pada debat pemilu 

calon wakil presiden kedua tahun 2024 : 

a. Gibran, “enak banget ya jawabnya, diensifikasi dan intensifikasi lahan kemarin tahun lalu kita sudah 

bangun pabrik pupuk di Fakfak kuncinya untuk meningkatkan produktivitas.” Dalam kalimat 

tersebut yang mengandung kata ambigu yaitu, “enak banget.” 

b. Mahfud MD, “saya juga ingin mencari tahu jawabannya ngawur juga, itu gila ini ngarang-ngarang 

gak karuan mengaitkan dengan sesuatu yang tidak ada gitu, ya begini loh kalau akademis itu 

gampangnya kalau bertanya yang kayak gitu-gitu tuh recehan.” Dalam kalimat tersebut yang 

mengandung kata ambigu yaitu, “recehan.” 

c. “Saya lagi nyari jawabannya Prof, saya nyari-nyari dimana ini jawabannya. Saya tanya masalah 

inflasi hijau kok malah menjelaskan ekonomi hijau.” Dalam kalimat tersebut yang mengandung kata 

ambigu yaitu, “nyari-nyari.” 

3. Penggunaan Gestur Tubuh atau Gimik 

Pada bagian ini peneliti membahas tentang gaya bahasa dan gestur tubuh yang terdapat pada 

debat pemilu calon wakil presiden kedua tahun 2024. Gestur tubuh atau biasa disebut dengan gimik 

yang diartikan sesuatu tidak serius atau tidak mempunyai nilai sebenarnya yang digunakan untuk 

menarik perhatian. Gimmick atau gimik sengaja digunakan untuk membuat seseorang  tertarik atau 

percaya terhadap keyakinan tentang suatu hal (Ginasari, 2024). Dalam debat pemilu calon wakil 

presiden kedua tahun 2024 yang dilakukan oleh ketiga calon wakil presiden, yaitu Abdul Muhaimin 

Iskandar, Gibran Rakabuming Raka, dan Mohammad Mahfud MD menjadi studi analisis dalam 
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penelitian pada penggunaan bahasa serta gestur tubuh. Dalam penelitian ini, peneliti berusaha menjaga 

netralitasnya dan tidak memihak kepada pasangan calon manapun. Berikut bentuk tangkapan layar 

suatu gestur tubuh atau gimik yang terdapat pada debat pemilu calon wakil presiden kedua tahun 2024 

: 

 

 
Gambar 1. Gestur Tubuh Calon Wakil Presiden Mahfud MD 

 

Pada Gambar 1. Pada gambar tersebut, calon wakil presiden Mahfud MD gestur tubuhnya tidak 

sesuai dengan makna yang sebenarnya. Gambar tersebut menunjukkan, bahwa calon wakil presiden 

Mahfud MD seolah-olah berfikir dan menemukan jawaban, namun sebenarnya tidak mau menajawab 

karena beranggapan bahwa pertanyaan yang diberikan tidak bermutu.  

 

 
Gambar 2. Gestur Tubuh Calon Wakil Presiden Gibran 

  

Gambar 2. Pada gambar tersebut, calon wakil presiden Gibran gestur tubuhnya tidak sesuai 

dengan makna yang sebenarnya. Gambar tersebut menunjukkan, bahwa calon wakil presiden Gibran 

seolah-olah sedang mencari sesuatu, namun sebenarnya tidak menemukan jawabannya. 

 

Simpulan 

Penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dalam debat cawapres penting untuk menjaga martabat 

bahasa persatuan. Hal ini perlu dilakukan karena debat tersebut ditonton oleh masyarakat Indonesia luas dan 

menjadi contoh bagaimana menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Penggunaan kata baku dan 

tidak baku serta kata ambigu dapat menimbulkan kebingungan dalam komunikasi, baik lisan maupun 

tulisan, yang dapat mengakibatkan kesalahan pemahaman makna kalimat dan kata. Beberapa contoh kata 

tidak baku dalam debat pemilu cawapres kedua tahun 2024, antara lain “kasih”, “nyari”, dan “gampangnya”, 

yang seharusnya memiliki kata baku yang artinya “memberi”, “mencari”, dan “mudahnya.” Beberapa contoh 

penggunaan kata ambigu dalam debat pemilu cawapres kedua tahun 2024 antara lain "enak banget", 

"recehan", dan "nyari-nyari." Selain itu, dalam debat juga ditemukan penggunaan gestur tubuh atau gimik 

yang tidak sesuai dengan makna sebenarnya. Misalnya, calon wakil presiden Mahfud MD terlihat seolah-olah 

berpikir dan menemukan jawaban, namun sebenarnya tidak mau menjawab karena merasa pertanyaannya 

https://journal.pubmedia.id/index.php/jbdi
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tidak bermutu. Sementara itu, calon wakil presiden Gibran terlihat sedang mencari sesuatu, namun 

sebenarnya tidak menemukan jawaban. Penelitian ini berusaha menjaga netralitas dan tidak memihak kepada 

pasangan calon manapun. 
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